
   

     

  © 2019 The Author(s). This article is open access 
 

Jurnal Biologi Tropis 

Publisher  

UPT Mataram University Press 

 

Original Research Paper 

 

Ekstrak Cair dan Padat Lombok Sargassum aquifolium Merangsang 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.) 
 

Eka S. Prasedya¹, Sonia A. Pebriani2, Yogi Ambana3, Anggit LS4, Sri Widyastuti5, Aluh Nikmatullah6, Haji 

Sunarpi7* 
 

1,2,7 Pusat Unggulan Biosains dan Bioteknologi, FMIPA, Universitas Mataram  
3Program Studi Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Mataram  
4Program Studi Farmasi, Fakultas Kedokteran, Universitas Mataram  
5Fakultas Teknologi Pangan dan Agroindustri, Universitas Mataram 
6Fakultas Pertanian, Universitas Mataram 

 

Riwayat artikel 

Received : 26 September 2019 

Revised : 22 Oktober 2019 

Accepted : 24 Oktober 2019 

Published : 4 November 2019 

 

*Corresponding Author: 

Haji Sunarpi,  

Bioscience and Biotechnology 

Research Center, FMIPA, 

Universitas Mataram Jl. 

Majapahit No. 62 Mataram-

NTB 83125, Indonesia; 

Email: ekajp@yahoo.com  

Abstrak: Pemupukan anorganik pada sistem budidaya pertanian menimbulkan 

beberapa masalah, antara lain biaya produksi meningkat, pendapatan petani 

menurun, tanah menjadi keras dan tidak subur, serta mencemari lingkungan. 

Karena itu, perlu ada upaya untuk menemukan sumber bahan baku pupuk yang 

mudah didapat, murah dn ramah lingkungan. Beberapa peneliti sebelumnya 

melaporkan bahwa rumput laut mengandung fitohormon dan elemen essensial 

yang dapat merangsang pertumbuhan dan hasil tanaman. Artikel ini 

melaporkan pengaruh ekstrak cair dan padat Sargassum aquifolium terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun. Ekstrak cair dan padat alga tersebut 

diperoleh dengan metode Godlewska et al., 2016. Ekstrak cair (10%) 

disemprotkan satu kali seminggu selama pertumbuhan vegetatif. Ekstrak padat 

(5%) diberikan pada media tanah saat tanam. Ekstrak cair secara signifikan 

mempengaruhi sebagian besar parameter pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah 

cabang dan berat kering tunas) dan pertumbuhan generatif (jumlah dan berat 

buah per tanaman), namun ekstrak cair tersebut tidak secara signifikan 

mempengaruhi berat kering akar. Fenomena serupa juga ditemukan pada 

pengaruh ekstrak padat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun. 

Hasil penelitian ini memberikan indikasi bahwa ekstrak cair yang dilaporkan 

mengandung fitohormon, dan ekstrak padat yang mengandung elemen 

essensial dapat dikembangkan sebagai “biostimulan” dan “biofertlizer” 

organik yang dapat memacu pertumbuhan dan produksi tanaman. 

 

Kata kunci: ekstrak cair, ekstrak padat, Sargassum quifolium, pertumbuhan, 

hasil, tanaman mentimun. 

 

Abstract: Aplication of inorganic fertilizer in agriculture cultivation system 

causes some disadventages, such as increase cost production, reduce farmer’s 

income and soil fertility, and hqrm our environment. Therefore, it is needed to 

find out raw materials for fertilizer which easy to obtain, cheap and adaptive to 

our environment. Previous researchres reported that seaweed contained plant 

growth hormones and essential elements stimuliting growth and yield of plants. 

This article reports effect of liquid and solid extracts of Sargassum aquifolium 

on growth and yield of cucumber plants. Liquid and solid extracts were 

obtained according to modified Godlewska method (2016). Liquid extract 

(10%) was sprayed once a week during vegetative growth. Moreover, solid 

extract (5%) was applied in plant media. Liquid extract influenced significantly 

most growth parameters, such as plant height, branch number, shoot dry weight 

and yield parameters like fruit number and fruit weight per plant, but liquid 

extract did not significantly affect root dry weight. Similar phenomena was also 

found on the effect of solid extract on growth and yield of cucumber plants. 

The results suggest that liquid and solid extracts containg plant growth 
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hormones and essential element respectively, could be developed as organic 

biostimulant and biofertilizer inducing growth and plant production. 

 

Keywords: liquid extract, solid extract, Sargassum quifolium, growth, yield, 

cucumber plants. 

Pendahuluan 

 

Pertumbuhan anorganik menimbulkan banyak 

masalah, antara lain meningkatkan biaya produksi, 

menurunkan pendapatan petani, menyebabkan tanah 

mengeras dan menurunkan kesuburan tanah, serta 

mencemari lingkunag. Karena itu, diperlukan adanya 

pemahaman sumber “biostimulant” dan “biofertilizer” 

organik, yang mudah didapat, murah dan tidak mencemari 

lingkunagn. Beberapa peneiti sebelumnya melaporkan 

rumput laut (macroalgae) mengandung hormon 

pertumbuhan tanaman (plant growth hormone) dan 

elemen essensial (macro-micro essential element) yang 

dapat merangsang pertumbuhan dan hasil tanaman 

(Zodape et al., 2001; Godlewska et al., 2016). 

Atas dasar kandungan tersebut, beberapa peneliti 

sebelumnya melaporkan esktrak rumput laut 

mempengaruhi beberapa fase pertumbuhan tanaman, 

mulai dri fase perkecambahan, pembibitan, pertumbuhan 

vegetatif dan pertumbuhan generatif. Rangkuman dari 

beberapa literatur mendokumentasikan bahwa hormon 

pertumbuhan seperti gibberellin, IAA dan NAA, berperan 

sebagai induksi signal (transduction signal) untuk 

memulai kerja enzim katalitik, seperti protease, amilase 

dan lipase pada biji-bijian yang sedang berkecambah 

(Raven et al., 1992; Salisbury dan Ross, 1995; Teiz dan 

Zeiger, 1998; Buchanan et al., 2000). 

Mengingat ekstrak cair beberapa spesies rumput 

laut diketahui mengandung hormone pertumbuhan 

(Zodapr, 2001), maka pemberian ekstrak cair rumput laut 

memacu perkecambahan biji beberapa tanaman sayuran  

(Rao dan Chatterjee, 2014). Selain perkecambahan, 

pembibitan ekstrak cair rumput laut juga dilaporkan dapat 

memacu pembibitan tanaman tomat (Hermandez-Herrera, 

2013). Hal ini mengindikasikan bahwa fitohormon pada 

ekstrak cair menginduksi amilasi, proteasi dan lipase 

untuk meremobilisasi makromolekul cadangan pada 

koteloden (dikotel) atau endosperm (monokotil) menunju 

titik tumbuh sebagaimana yang terjadi pada tanaman 

kedelai (Sunarpi dan Anderson, 1995). Atas dasar 

argumentasi tersebut, ekstrak cair rumput laut 

menginduksi pembibitan tanaman Vigna mungo L. 

(Kalaivanan dan Venkateslu, 2012) dan tanaman tomat 

(hernandez-Herrera, 2013). 

Selain perkecambahan dan pembibitan, para 

peneliti juga melaporkan pengaruh ekstrak cair terhadap 

ertumbuhan vegetatif beberapa spesies tanaman. Saat 

pertumbuhan awal vegetatif, tanaman sudah mulai 

menyerap nutrisi dari lingkungan sekitarnya, dan 

mentranslokasi produk fotosintesis dari daun tua ke daun 

muda. Karena itu, ekstrak cair yang mengandung hormon 

pertumbuhan dapat memacu serapan unsur hara, 

fotosintesis dan pertumbuhan. Selain itu, pemberian 

ekstrak padat yang mengandung elemen essensial di 

media tanah dapat meningkatkan ketersediaan mineral 

nutrisi di media tanah, memacu serapan, fotosintesis dan 

pertumbuhan, sebagaimana didokumentasikan pada 

literatur (Buchanan et al., 2000). Atas dasar argumentasi 

ilmiah tersebut, maka pemberian ekstrak cair  dan padat 

rumput laut dapat memacu pertumbuhan beberapa 

sepesies tanaman, seperti tanaman buncis (Sivasankari et 

al., 2005), tanaman jagung (Safinaz dan Ragaa, 2013) dan 

tanaman bunga matahari (Majed et al., 2015). 

Selain pengaruh ekstrak cair terhadap 

perkecambahan, pembibian dan pertumbuhan, ada juga 

peneliti yang mengamati pengaruh ekstrak cair Hypnea 

musciformis dan Gracilaria textorii terhadap 

produktivitas tanaman belinjo, tomat dan lombok (Raoo 

dan Chatterjee, 2014). Mengingat ekstrak padat diketahui 

mengandung elemen essensial (Godlewska et al., 2016), 

maka beberapa pupuk organik yang mengandung ekstrak 

padat (fellet) rumput laut dapat meningkatkan produksi 

tanaman sayur-sayuran (Li et al., 2017), tanaman kedelai 

(Kocira et al., 2018). Selain itu, ekstrak padat alga coklat 

dilaporkan meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

padi (Sunarpi et al., 2018). Artikel ini melaporkan 

pengaruh ekstrak cair dan ekstrak padat Sargassum 

aquifolium terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

mentimun. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak cair dan 

padat Sargassum aquifolium secara signifikan 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun. 

Hal ini mengindikasikan bahwa ekstrak cair Sargassum 

aquifolium dapat dikembangkan sebagai “biostimulan” 

yang dapat merangsang pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Selain itu, ekstrak padat alga ini dapat dikembangkan 

sebagai “biofertilizer” yang diaplikasikan pada media 

tanah, meningkatkan ketersediaan nutrisi di dalam tanah, 

memacu serapan mineral, pertumbuhan dan produksi 

tanaman.   

 

Bahan dan Metode  

 

Desain percobaan 

 

Percobaan didesain dengan rancangan acak 

lengkap di rumah plastik Jatisela Kabupaten Lombok 
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Barat pada bulan Juli sampai dengan Oktober 2018. 

Percobaan terdiri atas tiga perlakuan, masing-masing E0, 

tidak diperlakuan dengan ekstrak (baik ekstrak cair 

maupun ekstrak padat) dengan media terdiri atas 7 kg 

tanam, 400 gr kotoran ayam, 200 gr sekam padi dan 400 

gr serbuk gergaji; LE, 10% ekstrak cair Sargassum 

aquifolium dengan media terdiri atas 7 kg tanam, 400 gr 

kotoran ayam, 200 gr sekam padi dan 400 gr serbuk 

gergaji; SE, tidak diperlakukan dengan eksttak cair, 

dengan media terdiri atas 7 kg tanam, 400 gr kotoran 

ayam, 150 gr sekam padi, 400 gr serbuk gergaji dan 50 gr 

ekstrak padat Sargassum aquifolium. Setiap perlakuan 

diulang tiga kali, sehingga terdapat sembilan pot 

perlakuan. Parameter pertumbuhan, seperti tinggi 

tanaman, jumlah cabang, berat kering tunas (shoot) dan 

berat kering akar (root) diamati saat panen. Selain itu, 

parameter hasil, seperti jumah buah dan berat buah per 

tanaman diamati secara bertahap sejakpemunculannya 

buah sampai dengan saat panen. Data dianalisis dengan 

analisis ragam (ANOVA) yang dilanjutkan dengan “t-

test” pada taraf nyata 5%. Data diekspresikan dalam 

bentuk nilai rata-rata (mean) tiga ulangan ±SD yang 

diikuti huruf (a/b) untuk menunjukkan signifikansinya.  

 

Koleksi sampel dan ekstraksi 

 

Sampel, Sargassum aquifolium, dikolekasi di 

Teluk Ekas Lombok Timur. Setelah sampel dikoleksi, 

dibersihkan enggunakan air laut, dikeringkan di tempa 

yang teduh, tidak terkena matahri selama tiga hari. Setelah 

kering, sampel dipotong kecil-kecil menggunakan pisau. 

Potongan sampel (1kg) dimasukkan ke dalam 3 L glas 

kimia, ditambahkan 3 L air distilasi, diaduk secara merata 

selama 30 menit, dan diekstraksi dengan prosedur 

Godlewska dkk (2016) yang telah dimodifikasi. Setelah 

itu, campuran homogen ditempatkan pada air mendidih di 

“water bath” pada suhu 95o C selama 30 menit. 

Selanjutnya, campuran disaring dengan kertas saring 

“whatman no 1” sampai semua campuran terpisahkan 

antara cairan (ekstran cair) dan padatan (ekstrak padat). 

Esktrak cair yang didapatkan dengan cara ini dinyatakan 

sebagai ekstrak cair dengan konsentrasi 100%. Sedangkan 

ekstrak padat yang didapatkan dapat diaplikasikan ke 

media tanah dengan komposisi yang sudah ditetapka di 

atas. 

 

Aanalisis kadar hormon tumbuh pada ekstrak cair 

menggunakan HPLC 

 

Kadar hormon pertumbuhan pada ekstrak cair 

Sargassum aquifolium dideteksi menggunakan HPLC 

sesuai prosedur Godlewska et al., (2016) yang 

dimodifikasi. Tahap awal, dibuat larutan standard hormon 

pertumbuhan, seperti IAA (indole acetic acid), NAA (6-

napthalene acetic acid), GA3 (gibberellic acid), ZA 

(zeatin), kinetin, ABA (abscisic acid), 2,4-D (2,4 

dichlorophenoxyacetic acid), masing-masing dengan 

konsentrasi 0,1%. Selanjutnya, protokol HPLC 

dioptimalisasi menggunakan tujuh standard untuk setiap 

jenis hormon pertumbuhan.  

Analisis HPLC telah dilakukan menggunakan “a 

Shimpact CLC-ODS column” (Shmadzu, Japan). Setelah 

itu, setiap sampel diinjeksi secara otomatis secara terjadi 

pengenceran pada kolom HPLC, dipisahkan pada suhu 

kolom 30o C, tekanan 50 kg/cm2, kecepatan retensi 0,5 

mL per menit menggunakan methanol/air distilasi (7:1, 

v/v) sebagai fase bergerak. Akhirnya, analisis kadar 

hormon tumbuh dilakukan dengan membandingkan 

analisis kromotagoram setiap sampel dengan 

kromatogram standard hormon tumbuh. Data 

diekspresikan dalam bentuk nilai rata-rata (mean) dua 

ulangan±SD. 

 

Aanalisis kadar elemen essensial pada ekstrak padat 

menggunakan AAS 

 

Kadar elemen esensial, seperti nirogen, fosfor, 

kalium, calcium, mangan dan besi, pada ekstrak padat 

Sargassum aquifolium ditentukan menggunakan AAS 

(Atomic Absorbance Spectroscophy) sesuai metode 

Godlewska dkk (2016) yang dimodifiasi. Tahap awal, 

dipersiapkan larutan standard nitrogen, fosfor, kalium, 

calcium, mangan dan besi dengan konsentrasi 0,1%. 

Setelah itu, felet (10 gr) didestruksi menggunakan 100 mL 

HCl pekat pada suhu sekitar 400o C. Larutan satndard atau 

larutan sampel diinjesi ke kolom AAS sesuai prosedur 

baku yang telah ditetapkan. Analisis kadar elemen 

essensial dilakukan dengan membandingkan luas 

kromgram sampel dan standard yang ditimbulkan. Data 

diekspresikan dalam bentuk nilai rata-rata (mean) dua 

ulangan±SD. 

 

Persiapan media tanah, bibit dan penyemrpotan ekstrak 

 

Media tanah dipersiapkan sesuai perlakuan yang 

telah ditetapkan. Media E0, terdiri atas 7 kg tanam, 400 

gr kotoran ayam, 200 gr sekam padi dan 400 gr serbuk 

gergaji; Media LE,  terdiri atas 7 kg tanam, 400 gr kotoran 

ayam, 200 gr sekam padi dan 400 gr serbuk gergaji; Media 

SE, terdiri atas 7 kg tanam, 400 gr kotoran ayam, 150 gr 

sekam padi, 400 gr serbuk gergaji dan 50 gr ekstrak padat 

Sargassum aquifolium. Masing-masing campuran diaduk 

secara homogen, sehingga terdapat campuran media tanah 

yang homogen untuk masing-masing perlakuan.  

Pembibitan diawali dengan menempatkan 50 biji 

mentimun pada gelas kimia, ditambahkan 100 mL air 

distilasi, dan diimbibi selama 2 jam. Setelah itu, air 

dituang, biji diperam pada kertas towel dan ditempatkan 

pada tempat gelap sepanjang malam. Biji yang tumbuh 

dengan menunjukkan adanya radikula, ditanam pada 
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media tanah dan pasir dengan perbandingan 3:1. Setelah 

bibit berumur 14 hari, ditanam 1 bibit per pot, pada media 

tanah yang telah disiapkan. Setelah bibit berumur 14 hari, 

dilakukan penyemprotan 10% ekstrak cair Sargassum 

aquifolium. Penyemprotan dilakukan selama masa 

pertumbuhan vegetatif. 

  

Pemupukan dan pemeliharaan 

 

Selama percobaan ini, tidak dilakukan pemupukan 

anorganik, cukup mengaplikasikan media padat pada 

media tanah sesuai perlakuan yang telah ditetapkan. 

Pemeliharaan selain pemupukan, seperti pengairan dan 

penggunaan pestisida sesuai dengan prosedur 

pemeliharaan tanaman pangan dan hortikura yang 

dikeluarkan oleh Dinas terkait. 

 
Pengamatan parameter dan analisis data 

 

Parameter pertumbuhan seperti tinggi tanaman dan 

jumlah cabang diamati saat panen. Sedangkan berat 

kering tunas (shoot dry weight) dan berat kering akar (root 

dry weight) diukur setelah sampel dikeringkan selama 3 

hari didalam oven pada suhu 60o C. Parameter hasil 

seperti jumlah buah dan berat buah per tanaman diamati 

secara bertahap sejak meunculnya buah sampai panen. 

Semua data yang terkumpul dianalisis dengan analisis 

sidik ragam (ANOVA) yang dilanjutkan dengan uji beda 

nya menggunakan “t-test” pada taraf nyata 5%. Data 

diekspresikan dalam bentuk nilai rata-rata (mean) tiga 

ulangan±SD yang diikuti dengan hurup a/b/c untuk 

menunjukkan nilai signifikansinya. 

 
Hasil dan Pembahasan  

 
Hasil  

 

Kromatogram HPLC extrak cair Lombok Sargassum 

aquifolim dan larutan standard 

 

Gambar 1. Hasil analisis HPLC yang menunjukkan 

puncak spektrum standard 2,4-D (A), puncak 

spektrum 2,4-D dan kinetin pada ekstrak cair 

Lombok Sargassum aquifolium (B), puncak 

spektrum standard kinetin (C). 

 

Hasil analisis HPLC menunjukkan puncak 

spektrum larutan standar 2,4-D (A), puncak spektrum 

larutan kinetin (C), dan puncak spektrum 2,4-D dan 

kinetin pada ekstram cair Sargassum aquifolium (B). 

Dengan memperhitungkan luas spektrum hormon tumbuh 

standard, maka konsentrasi 2,4-D dan kinetin pada 

ekstrak cair Sargassum aquifolium dapat ditentukan. Data 

pada tabel 1 menunjukkan kadar 2,4-D dan kinetin pada 

ekstrak cair, masing-masing sebesar 0,508 dan 0,005 

mgml-1 larutan ekstrak. Kadar 2,4-D, yang merupakan 

kelompok auksin pada ekstrak cair, cukup menonjol pada 

ekstrak cair, yang disusul oleh keberaadaan kinetin (Tabel 

1).    

 

Tabel 1. Konsentrasi 2,4-D dan kinetin pada ekstrak 

 cair Lombok Sargassum aquifolium yang 

 dianalisis mengguunakan HP:C 

 

Plant growth 

hormone 

Concentration (mg ml-1) 

2.4 D 

0,508±0,02 

Kinetin 

0,005±0.001 

 

Konsentrasi elemen essensial pada ekstrak padat 

Sargassum aquifolium 

 

Kadar elemen essensial, seperti N, P, K, Ca, Mn 

dan Fe pada ekstrak padat Sargassum aquifolium 

ditunjukkan pada tabel 2. Kadar makro esensial utama, 

seperti N, P, K dan Ca relatif sama seperti yang ditemukan 

pada jaringan tanaman pada umumnya (Salisbury dan 

Ross, 1995 dan Teiz dan Zeiger, 1998). Namun demikian, 

yang menonjol adalah kandungan unsur essensial mikro 

seperti besimdan mangan yang masing-masing mencapai 

50 dan 8,3% berat kering ekstrak padat. 

 

Tabel 2. Kadar elemen essensial pada ekstrak padat 

 Sargassum aquifolium  
 

Elemen Essensial Konsentrasi (% berat 

kering) 

N 0,48±0,02 

P 0,06±0.003 

K 6,01±0,31 

Ca 0,90±0,04 

Fe 50±2,3 

Mn 8,3±0,35 

C 
A B 

C 
2,4 D 

kinetin 

 

C 
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Pengaruh ekstrak cair dan padat Sargassum aquifolium 

pada pertumbuhan 

  

Ekstrak cair dan ekstrak padat Sargassum 

aquifolium (ditunjukan pada gambar 2). Pengaruh ekstrak 

cair Sargasum aquifolium pada pertumbuhan tanaman 

mentimun, seperti tinggi tanaman (gambar 3), jumlah 

cabang (gambar 4), berat kering tunas (gambar 5) dan 

berat kering akar (gambar 6). Data pada gambar 3 

menunjukkan bahwa esktrak cair mempengaruhi secara 

signifikan tinggi tanaman. Tanaman mentimun yang 

diperlakukan dengan 10% ekstrak cair, lebih tinggi sekitar 

10% bila dibandingkan dengan tanaman kontrol yang 

tidak diperlakukan dengan ekstrak cair Sargassum 

aquifolium. Fenomena yang relatif sama juga terjadi pada 

tanaman mentimun yang di medianya diberikan ekstrak 

padat Sargassum aquifolium. Tanaman yang di medianya 

diberikan 5% ekstrak padat secara signifikan lebih tinggi 

sekitar 13,3% bila dibandingkan dengan tanaman kontrol 

yang tidak diberikan ekstrak padat (Gambar 3).  

 

 
Gambar 2. (A) Ekstrak cair Sargassum Aquifolium  

(B) Ekstrak padat Sargassum Aquifolium 

 
Gambar 3. Pengaruh ekstrak cair dan padat Sargassum 

aquifolium terhadap tinggi tanaman (cm) 

tanaman mentimun. Nilai rata-rata yang diikuti 

huruf berbeda menunjukkan beda nyata pada 

analisis t-test 5%. 

 

Selain mempengaruhi tinggi tanaman, 

penyemprotan ekstrak cair dan pemberian ekstrak padat 

pada media tanah, juga mempengaruhi jumlah cabang 

tanaman mentimun (Gambar 4). Penyemprotan 10% 

ekstrak cair Sargassum aquifolium seminggu sekali pada 

masa vegetatif tanaman mentimun mempengaruhi secara 

signifikan jumlah cabang tanaman mentimun. Tanaman 

mentimun yang disemprotkan esktrak cair alga memiliki 

jumlah cabang sekitar 27% lebih banyak dibandingkan 

dengan tanaman mentimun yang tidak disemprotkan 

dengan ekstrak cair alga. Selain itu, pemberian ekstrak 

padat Sargassum aquifolium pada media tanaman 

mentimun mempengaruhi secara signifikan jumlah 

cabang tanaman mentimun, sekitar 48,7% lebih banyak 

jumlah cabang bila dibandingkan dengan tanaman kontrol 

(Gambar 4). Jumlah cabang ini, bahkan secara signifikan 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan jumlah cabang 

tanaman mentimun yang disemprotkan dengan 10% 

ekstrak cair, sekitar 17% lebih banyak cabang. 

      
Gambar 4. Pengaruh ekstrak cair dan padat Sargassum 

aquifolium terhadap jumlah cabang tanaman 

mentimun. Nilai rata-rata yang diikuti huruf 

berbeda menunjukkan beda nyata pada analisis 

t-test 5%. 

 

Mengingat ekstrak cair dan ekstrak padat 

Sargassum aquifolium meningkatkan secara signifikan 

tinggi tanaman da jumlah cabang, maka ekstrak tersebut 

juga mempengaruhi berat kering tunas (shoot) 

sebagaimana ditunjukkan pada gambar 5. Penyemprotan 

10% ekstrak cair alga meningkatkan secara signifikan 

berat kering tunas, sekitar 42,9% lebih berat dibandingkan 

dengan tanaman mentimun yang tidak disemprot dengan 

ekstrak cair alga. Fenomena yang sama juga ditemukan 

saat tanaman diberikan ekstrak padat di media, secara 

signifikan mempengaruhi berat tunas, sekitar 78,6% lebih 

berat dibandingkan dengan tanaman mentimun yang tidak 

diberikan ekstrak padat pada media. Nilai tersebut secara 

signikan berbeda dengan berat tunas tanaman yang 

disemprot dengan ekstrak cair, sekitar 25% lebih tinggi 

tanaman yang diberikan ekstrak padat di media tanah, 

dibandingkan dengan tanaman yang diberikan ekstrak 

cair. 
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Gambar 5. Pengaruh ekstrak cair dan padat Sargassum 

aquifolium terhadap berat kering tunas (shoot) 

tanaman mentimun. Nilai rata-rata yang diikuti 

huruf berbeda menunjukkan beda nyata pada 

analisis t-test 5%. 

 

Berbeda dengan pengaruh ekstrak pada berat 

kering tunas (shoot), pemberian ekstrak cair dan padat 

tidak secara signifikan mempengaruhi berat kering akar 

(Gambar 6). Selain itu, bila dibandingkan pengaruh 

ekstrak cair dan ekstrak padat, juga tidak secara signifikan 

berat kering akar. 

 
Gambar 6. Pengaruh ekstrak cair dan padat Sargassum 

aquifolium terhadap berat kering akar (root) 

tanaman mentimun. Nilai rata-rata yang diikuti 

huruf berbeda menunjukkan beda nyata pada 

analisis t-test 5%. 

 

Pengaruh ekstrak cair dan padat terhadap hasil tanaman 

mentimun 

 

Pengaruh esktrak cair dan ekstrak padat terhadap 

parameter hasil seperti perbungaan, jumlah buah dan berat 

buat per tanaman, masing-masing ditunjukkan pada 

gambar 7, 8, dan  9. Data pada gambar 7 menunjukkan 

bahwa pemberian ekstrak cair secara signifikan 

mempengaruhi jumlah buah pertanaman. Tanaman 

mentimun yang disemprotkan dengan 10% ekstrak cair 

Sargassum aquifolium secara signifikan menghasilkan 

jumlah buah per tanaman yang lebih banyak, sekitar 

141,3% lebih banyaak dibandingkan dengan tanaman 

mentimun yang tidak disemprot dengan  10% ekstrak cair. 

Pada gambar 9 menunjukan perbedaan perbungaan dan 

hasil dari masing-masing perlakuan yaitu kontrol, 

pemberian ekstrak cair dan ekstrak padat Sargassum 

aquifolium. 

 
Gambar 7. Pengaruh ekstrak cair dan padat Sargassum 

aquifolium terhadap jumlah buah per tanaman 

mentimun. Nilai rata-rata yang diikuti huruf 

berbeda menunjukkan beda nyata pada analisis 

t-test 5%. 

 

Fenomena yang sama juga ditunjukkan saat 

tanaman mentimun diberikan 5% ekstrak padat pada 

media tanam, sekitar 171,4% yang secara signifikan lebih 

banyak dibandingkan dengan tanaman kontrol. Jumlah 

buah terebut secara signifikan lebih banyak jumlah 

buahnya sekitar 26,7% bila dibandingkan dengan 

tanaman mentimun yang disemprot dengan esktrak cair 

Sargassum aquifolium. 

Ekstrak cair dan padat Sargassum aquifolium juga 

secara signifikan mempengaruhi berat buat per tanaman 

(Gambar 8). 

 
Gambar 8. Pengaruh ekstrak cair dan padat Sargassum 

aquifolium terhadap berat buah per tanaman 

mentimun. Nilai rata-rata yang diikuti huruf 

berbeda menunjukkan beda nyata pada analisis 

t-test 5%. 
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Gambar 9. Pengaruh ekstrak cair dan padat Sargassum 

aquifolium terhadap pembungaan dan hasil 

tanaman mentimun. E0 (Kontrol), EC 

(Ekstrak Cair), EP (Ekstrak Padat). 

 

Ekstrak cair alga secara signifikan mempengaruhi 

berat buah per tanaman, sekitar 33,3% lebih berat bila 

dibandingkan dengan tanaman kontrol. Fenomena serupa 

juga terjadi saat tanaman diberikan esktark padat pada 

media tanam, secara signifikan juga mempengaruhi berat 

buah per tanaman, sekitar 36,7% lebih berat buahnya bila 

dibandingkan dengan tanaman kontrol. Meskipun 

demikian, tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

pemberikan ekstrak cair dan ekstrak padat terhadap berat 

buah per tanaman. 

 

Pembahasan 

 

Analisis Kadar Hormon Tumbuh Pada Ekstrak Cair 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa esktark cair 

Sargassum aquifolium mengandung growth hormon 2,4-

D dan kinetin dengan kadar yang cukup untuk 

merangsang pertumbuhan dan produksi tanaman (Tabel 

1). Mengigat dalam banyak literatur difahami bahwa 2,4-

D termasuk kelompok auksin yang berperan dalam 

merangsang pembelahan sel meristematik pada ujung 

batang dan ujung akar,  sedangkan kinetin diketahui 

memacu pembelahan inti sel (Raven et al., 1992; 

Salisbury dan Ross, 1995; Teiz and Zeiger, 1998; 

Buchanan et al., 2000; Zodape et al., 2001; Godlewska et 

al., 2016), maka penyemprotan ekstrak cair alga tersebut 

pada organ vegetatif tanaman mentimun akan terjadi 

pemacuan pembelahan inti sel dan pembelahan sel pada 

bagian meristematik dan bagian lateral. Akibat 

pembelahan sel terssebut, maka tanaman mentimun 

menjadi semakin tinggi dan jumlah cabangnya menjadi 

bertambah, sebagaimana yang ditunjukkan pada gambar 3 

dan 4. 

Keberadaan hormon pertumbuhan 2,4-D dan 

kinetin pada ekstrak cair Sargassum aquifolium (Tabel 1), 

dan juga hormon pertumbuhan lainnya, seperti 

gibberellin, NAA dan IAA pada ekstrak cair sepesies 

rumput laut lainnya, maka beberapa peneliti sebelumnya 

melaporkan esktrak cair rumput laut merangsang 

beberapa fase pertumbuhan tanaman, mulai dri fase 

perkecambahan, pembibitan, pertumbuhan vegetatif dan 

pertumbuhan generatif. Rangkuman dari beberapa 

literatur mendokumentasikan bahwa hormon 

pertumbuhan seperti gibberellin, IAA dan NAA, berperan 

sebagai transduksi signal untuk memulai kerja enzim 

katalitik, seperti protease, amilase dan lipase pada biji-

bijian yang sedang berkecambah (Raven et al., 1992; 

Salisbury dan Ross, 1995; Teiz dan Zeiger, 1998; 

Buchanan et al., 2000). 

Mengingat ekstrak cair Sargassum aquifolium 

mengandung hormon tumbuh 2,4-D dan kinetin (Tabel 1), 

dan beberapa spesies rumput laut lainnya mengandung 

hormon pertumbuhan lainnya (Zodapr, 2001), maka 

pemberian ekstrak cair rumput laut memacu 

perkecambahan biji beberapa tanaman sayuran  (Rao dan 

Chatterjee, 2014), pembibitan tanaman Vigna mungo L. 

(Kalaivanam dan Venkatesalu, 2012), dan tanaman tomat 

(Hermandez-Herrera, 2013), pertumbuhan vegetatif 

beberapa spesies tanaman. Karena ekstrak cair Sargassum 

aquifolium meningkatkan tinggi tanaman Gambar 3) dan 

jumlah cabang (Gambar 4) , maka pemberian ekstrak cair 

akhirnya meningkatkan berat kering tunas (shoot) 

tanaman mentimun (Gambar 5), pembungaan dan hasil 

tanaman mentimun (gambar 9).  

 

Pengaruh Ekstrak Cair dan Padat Terhadap 

Tanaman Mentimun 

 

Meskipun demikian, pemberian esktrak cair tidak 

mempengaruhi berat kering akar secara signifikan. Hal ini 

disebabkan karena tatkala pertumbuhan tanaman normal 

yang ditunjukkan oleh rasio berat kering tunas/berat 

kering akar >1, maka pertumbuhan diprioritaskan pada 

bagian tunas, bukan pada bagian akar. Sebaliknya, bila 

tanaman tumbuh dalam keadaan tercekam (stress) yang 

ditunjukkan oleh rasio berat kering tunas/berat kering 

akar <1, maka tanaman akan memperioritaskan 

pertumbuhan akar. Argumentasi itulah yang menjadi 

alasan, kenapa pemberian ekstrak cair pada kondisi 

tersebut hanya mempengaruhi pertumbuhan tunas, tetapi 

tidak mempengaruhi pertumbuhan akar. 

Hormon pertumbuhan pada ekstrak cair alga 

(Tabel 1) tidak hanya mempengaruhi pembelahan sel dan 

pertumbuhan secara langsung, tetapi juga memacu 

serapan unsur hara oleh akar dari dalam tanah, 

fotosintesis, pertumbuhan (Gambar 3, 4 dan 5), dan juga 

translokasi dan penimbunan makromolekul pada buah. 

Akibatnya, tanaman mentimun yang disemprotkan 

E0

0 
EC EP 
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dengan ekstrak cair Sargassum aquifolium juga 

meningkatkan jumlah buah (Gambar 7) dan berat buah 

(Gambar 8) per tanaman. Fenomena serupa dilaporkan 

peneliti sebelumnya pada tanaman belinjo, tomat dan 

lombok (Raoo dan Chatterjee, 2014) 

Esktrak padat Sargassum aquifolium diketahui 

mengandung elemen essensial dengan konsentrasi relatif 

normal untuk elemen N, P, K, Ca dan Mn. Namun 

demikian ekstrak ini mengandung elemen Fe dengan 

kadar yang signifikan (Tabel 2). Karena itu, pemberian 

ekstrak padat pada media tanam akan meningkatkan 

ketersediaan unsur hara di dalam tanah, memacu serapan, 

fotosintesis, pertumbuhan dan produksi tanaman serta 

perbungaan dan hasil dari tanaman mentimun (Gambar 3, 

4, 5, 6, 7, 8 dan 9). Selain itu, kebedaan Fe dengan kadar 

yang cukup tinggi, memacu serapan Fe ke tanaman, 

sintesis klorofil, fotosintesis, pertumbuhan, yang pada 

akhirnya meningkatkan produktivitas tanaman mentimun, 

sebagaimana didokumentasikan pada literatur (Buchanan 

et al., 2000). Atas dasar argumentasi ilmiah itu, maka 

pemberian ekstrak cair  dan padat rumput laut dapat 

memacu pertumbuhan beberapa sepesies tanaman, seperti 

tanaman buncis (Sivasankari et al., 2005), tanaman jagung 

(Safinaz dan Ragaa, 2013) dan tanaman bunga matahari 

(Majed et al., 2015). 

Selain itu, ekstrak cair Hypnea musciformis dan 

Gracilaria textorii juga dilaporkan mempengaruhi 

produktivitas tanaman belinjo, tomat dan lombok (Raoo 

dan Chatterjee, 2014). Peneliti lain juga melaporkan 

bahwa ekstrak padat mengandung elemen essensial 

(Godlewska et al., 2016), maka beberapa pupuk organik 

yang mengandung ekstrak padat (fellet) rumput laut dapat 

meningkatkan produksi tanaman sayur-sayuran (Li et al., 

2017), tanaman kedelai (Kocira et al., 2018), tanaman 

padi (Sunarpi et al., 2018) dan juga produksi tanaman 

mentimun pada artikel ini (Gambar 7 dan 8). 

Hasil penelitian ini memberikan indikasi bahwa 

ekstrak cair Sargassum aquifolium dapat dikembangkan 

sebagai “biostimulan” organik yang dapat merangsang 

penyerapan unsur hara oleh akar tanaman, fotosintesi, 

pertumbuhan dan hasil tanaman. Selain itu, ekstrak padat 

alga ini dapat dikembangkan sebagai “biofertilizer” 

organik yang diaplikasikan pada media tanah, akan 

meningkatkan ketersediaan mineral di dalam tanah, 

memacu serapan mineral, pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Bila hal ini dikembangkan menjadi industri, 

maka akan tersedia pupuk murah yang ramah lingkungan, 

dan rumput laut Sargassum aquifolium yang saat ini 

merupakan rumput laut alam dan tidak memiliki nilai 

ekonomi, akan menjadi rumput laut yang memiliki nilai 

ekonomi dan meningkatkan pendapatan masyarakat 

pesisir di sekitarnya.   

 

 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang 

dipaparkan di atas, maka disimpulkan bahwa ekstrak cair 

Sargassum aquifolium mengandung hormon 2,4-D dan 

kinetin yang merangsang serapan unsur hara, fotosintesis, 

pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun. Selain itu, 

ekstrak padat Sargassum aquifolium mengandung elemen 

essensial yang dapat dapat meningkatkan ketersediaan 

unsur hara di dalam tanah, meacu serapan unsur hara, 

fotosintesis, pertumbuhan dan produksi tanaman 

mentimun.  
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